










































































































































































































































































































































































Karena penduduk negeri Sagala tidak ada yang beragama Islam, 
dengan sendirinya tidak ada mesjid di seluruh negeri itu dan tradisi 
gotong royong sehubungan dengan agama tersebut tidak ada. 

5. Pelaksanaan. Pelaksanaan setiap gotong royong kerja bakti 
di gereja adalah atas musyawarah dan waktu pelaksanaan juga di­
tentukan dalam musyawarah. Dalam hal ini Pengurus Gereja h'arus 
aktif membuat tingting (pengumuman) di gereja pada hari Minggu. 
Dapat pula disalurkan melalui Penatua-penatua gereja tersebut. 

6. H a s i I. Hasil yang dicapai dengan gotong royong kerja 
bakti di dalam membangun gereja dan aktivitas-aktivitas lainnya 
adalah: 

a. Dalam bentuk fisik: Adanya bangunan gereja, pekarangan gereja 
bersip, alat-alat perlengkapan gereja tersedia, dan sebagainya. 

b. Dalam bentuk non fisik: Kekompakan sesama anggota jemaat 
terpelihara yang berdasarkan pada kasih sayang dari Tuhan. 

5. K E S I M P U L A N 

Pada masyarakat Batak Toba di negeri Sagala, kegiatan gotong 
royong kerja bakti itu masih terlaksana secara murni. Kerja bakti 
yang tetap terlaksana sampai sekarang adalah sebagai berikut : 

1. Dalam bidang ekonomi dan mata pencaharian : 

a. Pembuatan/perbaikan saluran atau tali air. 
b. Pembuatan jalan-jalan desa, 
c. Pembuatanjalan-jalan baru, 
d. Membersihkan/memperbaiki sumber air minum/air pancuran 

untuk mandi. 

2. Dalam bidang teknologi dan perlengkapan hidup: 

a. Pembuatan jembatan-jembatan baru/perbaikan dan penggantian. 
b. Pembangunan Balai Desa. 
c. Penambahan lokal SD dan pembangunan gedung SMP. 
d. Mendirikan rumah kepala negeri dan kepala kampung (pada 

zaman feodal). 

3. Dalam bidang kemasyarakatan : 

Menanggulangi bahaya banjir yang mencukupi : 
a. Perbaikan tanggul-tanggul tali air yang pecah. 
b. Memperbaiki pematang-pematang sawah yang rusak tanpa 

melihat siapa pemiliknya. 
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4. Dalaln bidang religi atau kepercayun yang hidup dalarn masya­
rakat. : 

a. .Menyampaikan saji-sajian secara gotong royong oleh masyarakat 
yang beragama Pubaringan. 

b. Mangase taon atau menyampaikan horbo bius oleh Bius Sagala. 
c. Mendirikan (membangun) rumah-rumah ibadat (gereja) oleh 

masyarakat yang beragama Keristen Protestan dan Katolik. 
d. Membersihkan pekarangan gereja, mencat, dan sebagainya sebe­

lum Natal dan Tahun Baru. 

Pada zaman dahulu sebelum zaman penjajahan kolonial Belanda 
dan zaman pendudukan Jepang di Indonesia, jalan yang menghu­
bungkan negeri Sagala dengan Lim bong dan Pangururan masih me­
rupakan jalan darurat yang dapat dilalalui dengan jalan kaki dan kuda 
beban. Tetapi pada zaman penjajahan kolonial Belanda -mulailah 
dirintis pembuatan jalan dari Pangururan ke Sagala dan diteruskan 
pada zaman pendudukan Jepang. Karena jalan itu melalui kaki 
gunung Pusuk Buhit yang penuh dengan batu-batu keras, maka 
pembuatannya memakan waktu yang lama sekali. Pembuatan jalan 
Pangururan - Sagala adalah dikerjakan dengan gotong royong kerja 
bakti. Tetapi gotong royong kerja bakti itu disalahgunakan pada 
zaman penjajahan Belanda dan zaman pendudukan Jepang dengan 
gotong royong rodi. Dalam gotong royong rodi ini setiap orang 
dewasa dipaksa untuk turut serta dalam kerja bakti itu bukan karena 
kesadaran masyarakat. 

Dewasa ini jalan Pangururan - Sagala baru diaspal sampai negeri 
Boho. Dari Boho sampai Llrnbong terus ke Sagala jalan tersebut 
baru dalam tahap pembatuan. 

Di negeri Sagala selain pembuatan jalan, masyarakat juga me­
lakukan kerja bakti membersihkan jalan-jalan seperti : 

a. membersihkan rumput-rumput, alang-alang, dan semak-semak 
sepanjang jalan. 

b. mengorek parit-parit jalan agar air bisa mengalir dengan baik 
pada waktu musim hujan dan agar tanah jangan habis terkikis 
dari tengah jalan. 

c. menutupi lubang pada jalan-jalan yang berlubang atau yang 
tergenang air dengan tanah dan batu-batu. 

d. membersihkan jalan-jalan dari kotoran-kotoran kerbau, lembu, 
dan kuda sekaligus kotoran-kotoran ini dikumpulkan untuk 
dijadikan pupuk kandang. 
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Perawatan/perbaikan/pembersihan jalan yang dilaksanakan de­
ngan kerja bakti adalah mulai dari jalan perbatasan Sagala - Llm­
bong sampai Tulas di tepi Danau Toba. 

D. BEBERAPA ANALISA 

1. Nilai-nilai Budaya dalam Hubungannya dengan Gotong 
Royong. Sistem nilai budaya adalah merupakan tingkat 

yang paling abstrak dari adat istiadat dan seolah-olah berada di 
luar dan di atas diri para individu yang menjadi warga masyarakat 
yang bersangkutan. Para individu itu sejak kecil telah diresapi dengan 
nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakatnya sehingga nilai 
itu sejak lama telah berakar dalam alam jiwa mereka. Itulah sebab­
nya nilai budaya tadi wkar diganti dengan nilai-nilai budaya lain 
dalam waktu singkat. 

Suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem-sistem tata kelakuan manusia 
lain yang tingkatnya lebih konkrit, seperti aturan-aturan khusus, 
hukum, dan nonna-norma semuanya berpedoman kepada sistem 
nilai budaya itu. 

"Kebudayaan ideel ini dapat kita sebut adat tata kelakukan, 
atau secara singkat adat dalam arti khuws, atau adat istiadat 
dalam bentuk jamaknya. Sebutan tata kelakukan itu, bennaksud 
menunjukkan bahwa kebudayaan ideel itu biasanya juga ber­
fungsi sebagai tata kelakuan yang mengatur, mengendali, dan 
berfungsi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia dalam 
masyarakat. Dalam fungsi itu adat terdiri dari lebih khusus 
lagi dari beberapa lapisan, dari paling abstrak dan luas. Lapisan 
yang paling abstrak adalah sistem nilai budaya" (8,15-16). 

Kebudayaan setiap wku bangsa mempunyai tiga wujud, yaitu : 

a. Wujud ideel, 
b. Wujud kelakuan, 
c. Wujud fisik, 

Adat adalah wujud ideel dari kebudayaan. Secara lengkap wujud 
ideel itu dapat kita sebut adat tata kelakukan sebab adat itu ber­
fungsi sabagai pengatur kelakukan. Adat dapat dibagi lebih khusus 
dalam empat tingkatan, yaitu: 

tingkat nilai budaya, 
- tingkat nonna-nonna, 
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- tingkat hukum, 
- tingkat aturan khusus. 

Dari suatu nilai budaya terutama ·dalam masyarakat desa, adalah 
konsepsi bahwa hal yang bemilai tinggi adalah apabila manusia itu 
suka bekerja sama dengan sesamanya berdasarkan rasa solidaritas 
yang besar. Contoh dari konsepsi ini ialah nilai gotong royong, 
sebab nilai gotong royong ini mempunyai ruang lingkup yang amat 
luas karena hampir semua karya manusia itu biasanya dilakukannya 
dalam rangka kerja sama dengan orang lain. 

Nilai gotong royong merupakan latar belakang dari segala aktivi­
tas tolong menolong antara warga sedesa dan berdasarkan pada 
hakekat hubungan antara manusia dengan sesamanya. Orientasi 
hubungan antara manusia dengan sesamanya ini ialah rasa keter­
gantungan kepada sesamanya (berjiwa gotong royong). 

Demikianlah keadaannya pada masyarakat desa di negeri Sagala 
bahwa nilai-nilai budaya adalah berfungsi sebagai pedoman tertinggi 
bagi. kelakuan setiap individu dalam masyarakat. Adat istiadat dalam 
masyarakat desa di negeri Sagala berfungsi sebagai pengatur kelakuan 
setiap anggota masyarakat desa itu. 

Oleh sebab itu gotong royong tolong menolong dan gotong 
royong kerja bakti yang didasarkan pada hakekat hubungan antara 
anggota masyarakat dengan anggota masyarakat lainnya adalah sesuai 
dengan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat desa di 
negeri itu. 

2. Masa Depan Gotong Royong. Dalam kehidupan masyarakat 
desa di negeri Sagala, gotong royong adalah merupakan suatu sistem 
pengerahan tenaga tambahan da.ri luar kalangan keluarga, untuk 
mengi.si kekurangan tenaga pada masa-masa sibuk dalam aktivitas 
produksi bercocok tanam di ladang dan sawah. Untuk itu seorang 
petani meminta dengan adat sopan santun yang tetap (nilai-nilai 
budaya yang ada) beberapa orang dari warga _ desanya untuk mem­
bantunya misalnya : 
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Mencangkol ladang atau sawah, 
Menanam bibit padi baru, 
Memotong padi dan melumbungkannya, 
Menanam bawang dan mengambil hasilnya, 
Membuka perladangan baru, 
Pembuatan/perbaikan tali air, dan sebagainya. 



Petani tuan rumah hanya menyediakarf makan siang kepada peserta­
peserta gotong royong yang datang membantu selama pekerjaan 
di ladang atau sawahnya berlangsung. Tetapi petani tuan rumah 
(yang minta bantuan) itu h~s mengembalikan jasa itu dengan 
membantu semua petani (peserta) yang diundangnya tadi, pada 
setiap saat apabila mereka memerlukan bantuannya. 

Dengan demikian maka sistem gotong royong sebagai suatu 
sistem pengerahan tenaga seperti itu, amat cocok untuk teknik 
bercocok tanam. Kerja sama tolong menolong seperti tersebut di 
atas biasanya dilakukan antara para petani yang memiliki bidang­
bidang ladang/sawah yang berdekatan letaknya dan demikian juga 
dengan desanya 

Selain dalam teknik bercocok tanam, gotong royong tolong 
menolong itu nampak pada waktu : 

Mendirikan rumah baru, 
Memindahkan rumah dari desa asal ke desa baru, 
Pesta perkawinan, 
Pesta memasuki rumah baru, 
Pesta godang, 
Peristiwa kebakaran, 
Pada upacara kematian, 
Pada upacara pemakaman kembali, dan sebagainya. 

Satu lagi pengerahan tenaga yang berbeda sifatnya dengan 
gotong royong tolong menolong ialah gotong royong kerja bakti. 
Kerja bakti ini adalah pengerahan tenaga tanpa bayaran untuk 
suatu proyek yang bermanfaat bagi umum atau yang berguna untuk 
pemerintah. Sistem ini berasal dari zaman kerajaan-kerajaan kuno, 
di mana rakyat di desa dapat dikerahkan untuk bekerja tanpa baya­
ran dalam proyek-proyek pembangunan bagi raja, bagi agama, 
dan bagi kerajaan. Di negeri Sagala ·hal itu dikerahkan untuk ke­
pentingan kepala negeri Sagala dan kepala-kepala kampung dahulu. 

Kerja bakti ini pada masyarakat desa di negeri Sagala adalah 
pada: 

Perbaikan tali air, 
Pembuatan jalan-jalan desa, 
Perbaikan sumber air minum, 
Pembuatan jembatan-jembatan (titi), 
Pembangunan Balai Desa, 
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Menanggulangi bahayt banjir, 
Mendirikan gereja, 
Membangun penambahan lokal SD dan SMP, dan sebagainya. 

Kedua sistem pengerahan tenag~i masih berjalan dengan baik 
pada masyarakat desa di negeri Sagala hingga dewasa ini. Tetapi bila 
kelak uang semakin menguasai ekonomi pedesaan, maka pengerahan 
tenaga seperti itu akan dianggap masyarakat kurang praktis. Para 
petani akan mulai meninggalkan prinsip gotong royong dalam pro­
duksi pertanian dan menganggap lebih praktis untuk menyewa buruh 
tani yang diberi upah berupa uang. Hal itu lebih praktis daripada 
harus meminta bantuan warga sedesa dengan sopan santun adat 
dengan kewajiban yang menyediakan makan/minum yang sangat 
merepotkan. 

Demikian juga halnya dengan pengerahan tenaga dalam kerja 
bakti orang akan merelakan tenaganya bila mendapat imbalan. 
Apalagi bila proyek pemerintah dan masyarakat tahu bahwa uang 
proyek itu ada dari pemerintah, maka akan terjadilah tawar-menawar 
dalam pelaksanaan proyek itu. Masyarakat akan memprotes bila 
kerja bakti itu disalahgunakan oleh penguasa, apabila pengerahan 
tenaga dilakukan tan pa im balan j asa. 

Jadi, masa depan gotong royong itu akan suram dan akhirnya 
akan punah bila : 

a. Masyarakat tidak memegang teguh adat istiadat, 
b. Unsur yang telah masuk ekonomi pedesaan, artinya segala 

sesuatunya diukur dengan uang, 
c. Terjadi proses perubahan kebudayaan yang menyebabkan per­

geseran nilai-nilai budaya, 
d. Bila petani yang tidak memiliki tanah bertambah banyak, maka 

tenaga buruh tani yang murah bertambah. 
Namun hal itu masih lama terjadi pada masyarakat desa di negeri 

Sagala sebab : 
a. Masyarakat masih homogen, 
b. Masyarakat memegang teguh adat istiadat, 
c. Nilai-nilai budaya yang menunjang gotong royong itu tetap ter­

peliharan. 
d. Daerah itu seolah-olah terisolir sehingga unsur luar akan sukar 

memasuki daerah tersebut. 
e. Transportasi ke daerah itu masih sulit, 
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f. Daerah itu merupakan daerah mitologi bagi masyarakat Batak, 
sehingga mereka berusaha memelihara keaslian kebudayaan 
nenek moyang, 

g. Petani yang tidak memiliki tanah sulcar bertambah sebab pe­
muda-pemudi daerah itu banyak yang pergi merantau bila sudah 
dewasa sehingga yang tinggal hanya tenaga-tenaga tua (petani 
yang sudah tua). 

3. Gotong Royong dan Pembangunan. Konsep gotong royong 
tolong menolong yang pada mulanya berwujud sebagai $Datu sistem 
pengerahan tenaga tambahan pada masa-masa sibuk dalam periode 
bercocok tanam, sebagai suatu sistem tolong menolong antara 
tetangga dan kerabat dalam kesibukan-kesibukan berpesta, kesibu­
kan-kesibukan yang berhubungan dengan kematian dan bencana 
al am. 

Kalau yang dimaksud dengan gotong royong adalah aktivitas­
aktivitas tolong menolong dan sistem tukar menukar tenaga antara 
petani dalam produksi bercocok tanam, atau antara kaum kerabat 
dalam masyarakat desa, maka jelas bahwa gotong royong tidak 
banyak sangkut pautnya dengan pembangunan. Gotong royong 
tolong menolong adalah dalam lingkungan masyarakat desa itu 
sendiri dan tidak mendapat campur tangan dari pimpinan formal 
(pemerintah). Oleh sebab itu gotong royong tolong menolong tidak 
banyak hubungannya dengan pembangunan secara langmmg. Maka 
jela<; bahwa gotong royong tolong menolong itu tidak menghambat 
pembangunan. 

· Jika kehidupan masyarakat desa nanti sudah menjadi lebih 
kompleks dan kalau masyarakat petani sudah tidak merasakan 
lagi manfaat dari sistem tolong menolong itu, maka gotong royong 
dalam arti tersebut akan hilang lenyap tanpa menimbulkan kete­
gangan dan pertentangan bagi masyarakat desa itu send.iri. 

Jika yang dimaksud dengan gotong royong itu adalah sistem 
kerja bakti, maka mungkin sistem itu bisa menuitjang pembangunan 
di dalam masyarakat itu. Hanya sistem itu sudah tidak sesuai lagi 
dengan zaman pembangunan ini kalau membangun berdasarkan 
gotong royong kerja bakti, sebab hal itu membangun dengan mengex­
ploitasi tenaga murah masyarakat desa. Lain halnya bila masyarakat 
desa mengerjakan suatu proyek berdasarkan gotong royong dengan 
rasa rela karena yakin bahwa proyek itu bermanfaat bagi mereka. 
Bila demikian halnya, mereka akan melakukan kerja bakti itu dengan 
sungguh-sungguh dan penuh kesadaran. 
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Jika pirnpinan fonnal di desa itu mengerahkan tenaga rakyat 
secara kerja bakti untuk mengerjakan suatu proyek padahal rakyat 
mengetahui bahwa proyek itu memplinyai dana dari pemerintah, 
maka gotong royong seperti ini adalah merusak pembangunan. Sebab 
dana proyek itu digunakan untuk kepentingan lain dan dalam lapo­
rannya ke atas dana itu diserahkan pada rakyat yang kerja bakti 
itu. Hal itu harus dihindari. 

--oOo--
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INDEKS 

(SUB SUKU BAN GSA BAT AK SIMALUNGUN) 

A H 
anak boru, hadang-hadangan, 
anak boru gamot, ham, 
anak boru jabu, haranjang, ~ 

anak boru mintori, haroan, 
anak ni surat, hiou, 
aning-aning tondui, hobon, 
ansubah, hopuk, 

B horas-horas, 
horja tahun, 

baboan, hudali, 
bagod, hudon, 
bahul-bahul hulhulan, 
balei, hulinsir, 
baliang, hum a, 
balige, huta 
baluhat, 
banei pansur, I 
begu-begu, indung ni surat, 
berpangir, itak, 
bulang atau bulang-bulang, 

K 
D 

karoan, 
dakdanak, kegamotan , 
demban, komite na ra marpodah, 
dogdog, 
dolog, L 
dorami, 

labo, durung, 
losung, 

G 
M 

gamot, 
manabari, garama, 
manaub, gerondong, 
mangontang, gotong-gotong, 
mange-mange, 

~ 
guru, 

manggora, guru bolon, 
manggalang (mamele) sinumbah, gupak, 
manggodung, guro-guro aron, 
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mangimas, patampe tohang, 
manuhil, partua, 
mambabou, pinggan pasu, 
mardang, pustaha, 
mardege, 

R marharoan, 
markarah, raj a, 

• marlua-lua, rob-rob, 
martondur, rondang bintang, 
marombo, rudang, 
marumbei, rumah, 
mom po, rumah bolon, 
marga, s 
N sab, 
namalun, sahala, 

sahuta, 
0 salung, 
opat sambil, 

p 
sapah, 
sanina, 

pahuta simagot, saro, 
pamal, simagot, 
panagolan, sin um bah, 
panggora, siopat suku, 
panggual, sipapaga, 
panjaga (pangulu) horbangan, sopou, 
pangkuh, sorha, 
pangulu horbangan, subang, 
pan tang, suhut, 
parasou, sulut, 
parahot bolon, 
paranggiran, T 
parborasan, 

ta bas, parhalaan, 
pariama, ta pian, 

pariban, tarugi, 

parombo, tajak, 

pasae ardangan, tandok, 

pasung, tiga, • 
parsinum bahan, ton dong, 

paruma, tondong bolon, 
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tondong bona ni ari, 
tondong pamupus, 
tondong ni tondong, 
tondui, 
tuan, 
toru buah, 
tuhor, 

~ tuak, 

• 

tumpak, 

u 
wnbalang, 
wnbei, 
unggas, 
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INDEKS 

( SUKU BANGSA MELAYU) 

A luhak, 

anak beru, M 
anjaian, 

~ ampias, macak, 

aring, madrasah, 

aw as, marhabban, 
matsyeh, 

B mula kan nukal, 

bag an, mula ka ngetam, 

barzaitji, N 

D nyeraya, 

Datuk, nyeraya nukal, 

Dewa sahdan, ngemping, 

Dewa sakti, ngelemang, 

dusun, ngereba, 
nukal, 

F ngirik, 

feodal, ngahoi, 
nyurui, 

G ngaring, 
gambus, ngampongi, 
guci, 

0 
J orangkaya, 
jabat, p 
jamu sawah, 
jamu laut, pacak, 
jenguki, penghulu, 

K 
pinggan, 
pantang geling, 

kejerusan, pawang, 
kenduri, R . 
kasidah, 

L 
Raja kahan, 

' s 
lemang, sunat rasul 
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selang, 

T 

takziah, 
Tengku, 
tepas, 
teratak, 
tepungtawar, 
tukarn, 

u 
urup-urupan, 

w 
wan, 
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INDEKS 

(SUB SUKU BANGSA BATAK TOBA ) 

A E 

Adat, Elek, 
Aek sitiotio, 

G 
!t Andalu, 

Amak, Guru Taten Bulan, 
Auga, Gondang, 
Anak boru, Gupak, 
Ani-ani, Golang, 
Ale-ale, Gugu, 

B 
Godung, 

Banua ginjang, H 

Banua Tonga, Hu ta, 
Banua Tom, Hom bung, 
Bona Pasogit, Hudon, 
Batu hobon, Hudali, 
Balanga, Hobon, 
Bahulbahul, Hula-hula, 
Bala ti, Horbo bius, 
Batara Sori, Horja, 
Batara guru, Hidingan, 
Boru, 
Baras pati ni tano, I 
Boltok eme, Itak gabur-gabur, 
Bi us, ltak gurgur, 
Batu napir, 
Batu natimbo, J 
Begu, Jam bar, 

D K 

Dalihan Natolu, Ko tam, 
Dongan Tubu, 

L Dongan sabutuha, 
Dongan sahuta, Lading, 
Dongan ldup, Lim bong Maulana, 

~ 
E 

Lum ban, 
Losung, 
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Lage, 
Lampu, 

R 

Raja Isumbaon, 
M Raja Ihutan, 

Malauraja, Rante, 

Martua Pusuk Buhit, Raut, ' 
Marsuap, Raja Dapoton, 
Manjae, Raja Ijabu, ... 
Man at, Raja Suha, 
Maniti ari, Rere, 
Mangala Bulan, Reciprocity, 
Mulajadi Nabolon, Ruma, 

Martaduk, s 
Martua oma-oma, 

Saam a, Mangase taon, 
Marsiadapari, 

Sianjur Mula-mula, 

Marsuan, 
Si Raja Batak, 

Mardege, 
Saompu, 
Sagalaraja, 

N Sae Sullohon, 

Naiambaton, 
Saniangnaga, 

Nairasaon, 
Saripe, 

Naisuanon, 
Sariburaja, 

Ninggala, 
Simin, 
Siogung-ogung, 

0 Sarimatua, 

Ompon, Saurmatua, 
Sobuon, 

p Sopo, 
Pakkur, Sosor, 
Parmalim, Sibong, 
Pardegean, Sipirni tondi, 
Pargonsi, Somba, 
Parboru, Sombaon Matu Pusuk Buhit, 

Paranak, Si Singamangaraja, 
Parbaringin, Sorta, 
Parik sabungan, Sonduk, 
Pamalok, Sori mangaraja, 

Panutuan, Sa pa, 

Po ting, Sisir, • 
R 

Siduaraja, 
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Sumba Marsada, 
Sasabi, 
Sum pit, 
Suhut, 

T 

Talam, 
Tano Ponggol, 
Tunggane huta, 
Ta taring, 
Tutu, 
Tuan Bubi Nabolon, 
Tuan Silaon Nabolon, 
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